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Design of Decision Support System (DSS) for final project topic
recommendation for ITERA Industrial Engineering students by
integrating Case-Based Reasoning (CBR) and Certainty Factor (CF)
methods used to support this research. A common problem is when
determining the final project research topic, where most students have
difficulty finding a topic that is in accordance with their respective
fields of expertise. This causes the final project to take longer than the
estimated standard time for graduates, which is normally between 4-5
years. The purpose of this study is to assist final year students in
determining the final project title that suits their preferences and
academic needs. The CBR method is used to search and compare cases
based on case similarities with data contained in the database, while
the CF value is applied to handle uncertainty and provide a level of
confidence in the resulting recommendations. The results show that the
integration of these two methods improves the accuracy and relevance
of recommendations, as well as providing better transparency through
the presentation of Certainty Factor values. System evaluation shows
a high level of user satisfaction and a decrease in the time required to
determine the final project topic. The design and development of a
decision support system for final project topic recommendations was
successfully carried out by integrating the Case-based Reasoning and
Certainty Factor methods implemented on web hosting, performance
evaluation and the impact of system use on user satisfaction showed
that users felt satisfied when using the decision support system.
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1. PENDAHULUAN

Proses pendidikan program sarjana di Indonesia memiliki beberapa persyaratan yang harus dipenuhi
oleh mahasiswa untuk dapat meraih gelar sarjana sesuai dengan bidang studi yang dipelajari[1]. Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) ataupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) mewajibkan mahasiswanya untuk
menyelesaikan tugas akhir atau skripsi sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. Tugas akhir
merupakan karya tulis yang disusun berdasarkan hasil penelitian yang mengangkat suatu permasalahan yang
relevan dengan bidang studi mahasiswa. Tugas akhir ini bersifat wajib diselesaikan oleh mahasiswa sebagai
syarat kelulusan. Dalam proses penyusunan tugas akhir, mahasiswa dibimbing oleh satu atau dua dosen
pembimbing, mulai dari proses penentuan judul, topik penelitian, arah penelitian, hingga format penulisan[2].
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Sebelum dapat menyusun tugas akhir, mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan berbagai mata kuliah pada
kurikulum program studi dengan hasil yang baik[3].
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Mahasiswa Teknik Industri ITERA

Berdasarkan data yang didapatkan dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (Sumber: PDDIKTI 2023),
diketahui bahwa jumlah total mahasiswa Program Studi Teknik Industri ITERA pada tahun ajaran semester
Genap 2022 sebanyak 741 dengan grafik pertumbuhan setiap semester genap disajikan dalam Gambar 1 di
atas. Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa setiap tahunnya jumlah mahasiswa Program Studi Teknik Industri
ITERA terus bertambah, hal tersebut tentunya sejalan dengan jumlah mahasiswa yang mengambil mata kuliah
tugas akhir pada semester beriktunya semakin bertambah dan menjadi urgensi dalam mengembangkan sistem
pendukung keputusan terkait dengan rekomendasi topik tugas akhir mahasiswa. Dengan adanya sistem
tersebut, diharapkan mahasiswa dapat mendapatkan rekomendasi topik tugas akhir yang disusun berdasarkan
nilai mata kuliah pilihan sebelum mengajukan topik tersebut pada Program Studi.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu penerapan sistem informasi yang difokuskan
untuk membantu pimpinan dalam proses mengambil keputusan[4]. Suatu sistem yang mendukung keputusan
dalam proses menentukan topik bahasan yang sesuai dengan kemampuan, minat dan bakat mahasiswa sangat
dibutuhkan[5]. Proses pengambilan keputusan itu sendiri dapat memanfaatkan perkembangan kemajuan
teknologi infomasi yang ada, dengan tahapan-tahapan yang sistematis dan metode tertentu hal ini dapat
menghasilkan suatu keputusan yang dapat membantu mahasiswa dan program studi dalam menentukan topik
tugas akhir seuai dengan kemapuan yang dimiliki oleh mahasiswa itu sendiri[6].

Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan topik tugas akhir ini menggunakan teknik
pemecahan masalah dengan menggunakan metode Case- Based Reasoning (CBR) dan Certainty Factor (CF).
Metode Case-Based Reasoning merupakan salah satu metode yang digunakan untuk membangun sebuah
sistem dengan proses pengambilan keputusan berdasarkan data yang didapatkan dari kasus-kasus baru, proses
pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan persamaan kasus baru dengan data yang terdapat pada
basis data, sementara itu metode Certainty Factor digunakan sebagai algoritma yang membantu proses
perhitungan data kasus-kasus baru. Perancangan dan pengembangan sistem pengambilan keputusan terkait
dengan pemilihan topik tugas akhir dilakukan karena banyak mahasiswa yang masih bingung dan belum paham
untuk menentukan topik tugas akhir yang nantinya diambil sebagai salah satu syarat kelulusan, seperti yang
ditunjukan pada Gambar 2. Diketahui bahwa 65,7% mahasiswa mengalami kesulitan dalam menentukan topik
tugas akhir.

Literatur review dijadikan dasar untuk menemukan keterkaitan antar dimensi ke dalam variabel-variabel
yang diteliti oleh para peneliti dengan berbagai metode yang berbeda. Namun, hingga saat ini, belum ada
penelitian yang menggabungkan dua jenis metode, yaitu Case-Based Reasoning dan Certainty Factor, dalam
sistem pendukung keputusan. Berikut ini disajikan Tabel 1 yang merangkum beberapa literatur review dan gap
yang membahas isu terkait sistem pendukung keputusan dalam menyelesaikan masalah yang ada.
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Gambear 2. Grafik Kesulitan Mahasiswa dalam Menentukan Topik Tugas Akhir

Tabel 1. Literatur Review

No. Penulis Objek Penelitian Metode Variabel Penelitian Hasil Penelitian

1. [7 Mahasiswa S1 Teknik ~ Case-Based Reasoning  Nilai Mata Kuliah Wajib ~ Sistem rekomendasi topik
Informatika (CBR) dan Pilihan dan dosen pembimbing
Bumigora Mataram skripsi

2. [8] Produk layanan dari Case-Based Reasoning ~ WiFi tidak muncul, Sistem konsultasi gangguan
Telkom Group (CBR) koneksi tidak stabil layanan wifi.id
(WiFi.id)

3. 9] Siswa SMA Case-Based Reasoning ~ Minat Bakat, Kelompok Sistem Informasi Jenis Minat

(CBR) Jurusan Kuliah Bakat Siswa beserta
Rekomendasi Jurusan

4. [10] Pekerja yang terkena Certainty Factor Tingkat Depresi, Gejala,  Sistem Pakar tingkat depresi
PHK Nilai BobotSis pekerja yang di PHK

5. [11] Penyakit yang Certainty Factor Jenis hama tanaman Sistem Pakar penyakit kelapa

menyerang tanaman

kelapa sawit, Gejala

sawit

kelapa sawit penyakit, Data rule

sistem

2. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian dilakukan secara bertahap berdasarkan langkah-langkah penelitian yang telah
disusun dalam alur penelitian seperti yang terlihat pada Gambar 3.

Tahapan penelitian dilakukan secara bertahap berdasarkan langkah-langkah penelitian yang telah
disusun dalam alur penelitian dengan skema yang berurutan. Proses penelitian diawali dengan mengidentifkasi
permasalahan yang melatar belakangi penelitian terkait dengan sistem pendukung topik tugas akhir ini
dilakukan, setelah menemukan latar belakang permasalahan proses berikutnya penulis mendalami
permasalahan tersebut dengan memperbanyak pengetahuan terkait dengan permasalahan tersebut, baik melalui
studi literatur ataupun melalui studi lapangan. Pengembangan sistem dilakukan dengan menggabungkan
metode Case-Based Reasoning dan Certainty Factor. Penggunaan gabungan metode ini bertujuan untuk
mengatasi kekurangan masing-masing metode dan meningkatkan efektivitas dalam memberikan rekomendasi
topik tugas akhir, selanjutnya proses pengujian sistem dilakukan setelah sistem selesai dibuat, proses pengujian
sistem ini bertujuan untuk mengukur dampak dan stabilitas sistem, serta mengukur tingkat kepuasan pengguna
sistem. Untuk tujuan penelitian perancangan sistem pendukung keputusan terdapat beberapa bagian, yaitu:

1. Mengembangkan sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir;

2. Mengintegrasikan metode Case-Based Reasoning dan menggabungkannya dengan metode Certainty
Factor;

Mengimplementasikan dan menguji sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir;

4. Mengukur dampak dari penggunaan sistem terhadap kepuasan mahasiswa.

W
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1. Stuck Literatur | Studi Terdahulu

2 Stdi Lapangan

A4
Rumusan Masalah
Penelitian
]
Menentukan
Tujuan Penelitian

Database - =
1. Data Mata Kuliah : eEncangan 3 :
N . 2
2 Data Topik Tugas Akhir g i‘:"“ Sistem dengan “"‘;‘e‘"‘:n‘:’“‘“
( Body of Knowledge Dosen ) PR Mysql

3. Data Pengetahuan Sistem

4+—Proses Perancangan Sistem~

Penggunaan metode CBR Peagolahan Data
memberikan rekom endasi Algoritma CF Menggabungkan
tugas akhir dan metode kedua metode Menjawab tujuan
TOPSIS untuk memberikan ‘ untuk mengambil kedua
preferensi judul vang Pengolahan Data keputusan
direkomendasikan Metode CBR
Implementasi dan
e Pengujian Sistem : 2
o Proses Ujt Coba. Pk .\!cn)awa.b tujuan
: » dan Implementasi > ketiga
2. Penyebaran Kuesioner Blsisk Keputusan
Dampak
Dampak penggunaan sistem | Menjawab tujuan
Penggunaan Sistem terhadap kepuasan ke-empat
{ mahasiswa
Analisis dan
Pembahasan
Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3. Alur Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung melalui
pengisian kuesioner berbentuk formulir. Proses penyusunan dan penyebaran kuesioner dilakukan untuk
membantu penulis mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa dalam menggunakan sistem pendukung keputusan
rekomendasi topik tugas akhir berdasarkan pengisian kuesioner yang dilakukan oleh mahasiswa. Pengisian
formulir ini dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Teknik Industri ITERA, termasuk mahasiswa yang akan
mengambil mata kuliah tugas akhir pada semester mendatang dan mahasiswa yang sudah mengambil mata
kuliah tugas akhir tetapi belum memiliki topik penelitian. Data yang dikumpulkan dari kuesioner ini berupa
informasi kualitatif yang mencerminkan jawaban responden, memberikan gambaran mengenai tingkat
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kepuasan terhadap penggunaan sistem oleh mahasiswa, baik yang akan mengambil tugas akhir di semester
berikutnya maupun yang telah mengambil mata kuliah tersebut namun belum menentukan topik penelitian.

2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang menggunakan data dan
model keputusan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat semi-terstruktur dan tidak
terstruktur[12]. Secara spesifik, Sistem Pendukung Keputusan dapat dapat dijelaskan sebagai sebuah sistem
yang mendukung kinerja seseorang dalam pengambilan keputusan dengan tujuan untuk menyelesaikan atau
memberikan solusi bagi masalah semi-terstruktur, melalui tahap-tahap pemberian informasi atau rekomendasi
keputusan tertentu[13]. Proses pengambilan keputusan biasanya melalui beberapa tahapan meliputi proses
identifikasi masalah, pencarian alternatif penyelesaian masalah, evaluasi alternatif yang didapat, dan memilih
alternatif keputusan yang terbaik seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.

Tahap Proses ]
Pengambilan Informasi yang
Keputusan Diperlukan
Inteligence + Laporan Status
(Kecerdasan) - + Laporan Trend
+Hasil Pencarian Saat Itu
- B + Model dan Alat
(Perencanaan) -
Choice + Alternatif Pemecahan
(Pemilihan) + Skenario
- +Feedback

Gambar 4. Tahap Pengambilan Keputusan

2.2. Metode Case-Based Reasoning

Metode Case-Based Reasoning (CBR) adalah salah satu jenis sistem rekomendasi berbasis pengetahuan,
yang sering disebut sebagai Knowledge Based Recommendation System (KBRS). Metode KBRS
memanfaatkan pola pengetahuan untuk menghasilkan rekomendasi terkait suatu masalah dengan konsep dasar
membangun dan merepresentasikan basis pengetahuan, sehingga informasi tersebut dapat dipahami dan diolah
oleh sistem[14]. Metode Case-Based Reasoning ini digunakan karena metode ini dapat memberikan beberapa
pemecahan masalah, baik pemecahan msalah yang telah ada maupun pemecahan masalah yang tergolong baru
berdasarkan dengan kemiripan tertentu dari masalah yang pernah terjadi sebelumnya[15]. Alur siklus metode
Case-Based Reasoning memiliki 4 tahapan proses seperti yang ditunjukan pada Gambar 5, tahapan proses yang
digunakan dalam sistem penalaran komputer berbasis kasus diantaranya berupa Retrieve, Reuse, Revise dan
Retain.

Masalah jl > Input | Retrieve |«

(Kasus Case Base
e
A
Y
User Ul Reuse > Retain

Solusi < Output < Revise

Gambar 5. Alur Siklus Case-Based Reasoning
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2.3. Metode Certainty Factor

Metode Certainty Factor adalah salah satu pendekatan dalam sistem faktor kepastian yang mengukur
tingkat kepercayaan berdasarkan pengumpulan fakta- fakta dan menyimpulkan data dari basis data untuk
mencapai solusi yang tepat[16]. Metode ini diperkenalkan untuk menangani ketidakpastian dalam penalaran
(inexact reasoning) dan menggambarkan tingkat keyakinan terhadap masalah yang dihadapi. Metode Certainty
Factor mengacu pada penilaian tingkat kepercayaan terhadap data, dan hasil dari metode ini biasanya berupa
persentase. Nilai persentase ini sangat sesuai untuk aplikasi dalam sistem pendukung keputusan, khususnya
dalam memberikan rekomendasi untuk topik tugas akhir dalam penelitian[17].
Certainty Factor mengenalkan konsep-konsep keyakinan serta ketidakpastian dan dapat dirumuskan dengan
rumus dasar (1) sebagai berikut:

CF(H,E)=MB(H, E)— MD(H, E) (D

Sementara itu, untuk mencari nilai MB (Measure Belief) dan MD (Measure Disabelief) dapat dicari
dengan persamaan (2) dan (3) sebagai berikut:

MB(h, e1le2)= MB(h, e1l) + MB(h, e2) x (1 — MB|h, el)) 2
MD(h, e1¢2) = MD(h, e1) + MD(h, e2) = (1 — MD|h, el]) 3)

3.  HASIL DAN ANALISIS

Proses perancangan sistem pendukung keputusan untuk topik tugas akhir menjadi inti dalam hasil dan
pembahasan, karena proses ini menentukan cara sistem beroperasi, berinteraksi dengan pengguna, dan
menghasilkan rekomendasi berdasarkan input yang diberikan[18]. Sub-bab ini merinci arsitektur sistem,
komponen-komponen yang ada, serta alur kinerja yang dilalui sistem untuk menampilkan hasil berupa
rekomendasi topik tugas akhir. Pemahaman mengenai perancangan sistem menjadi dasar penting untuk
memastikan bahwa sistem pendukung keputusan dapat memberikan solusi terbaik bagi mahasiswa Teknik
Industri dalam memilih topik tugas akhir mereka.

3.1. Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem merupakan landasan utama dari sistem pendukung keputusan dalam menentukan topik
tugas akhir mahasiswa. Sub-bab ini membahas struktur keseluruhan sistem, termasuk komponen-komponen
utama yang terlibat dalam pengumpulan data, pemrosesan informasi, dan pengambilan keputusan[19]. User
yang memahami arsitektur sistem memungkinkan pengembang merancang dan mengimplementasikan sistem
yang dapat memberikan solusi yang relevan dan tepat bagi mahasiswa dalam menentukan topik tugas akhir
mereka dengan beberapa elemen seperti Database System, Data Management, Manajemen Model, Knowledge
Management serta Dialog Management seperti pada Gambar 6.

[ Model CBR dan CF |
/'y

Y

Database l [ Data Management I‘—b{ Manajemen Model—l

o

Knowledge

Data Internal Sistem Management
{Data Topik, Data Mata -
Kuliah, Data y
LSO Dialog
gement
e ——— b
Data Input by User
{Data Nilal Mata Kuliah, [*%
Nilai Mata Kuliah)
e
A4
Hasil Ranking
; Mahasiswa/User :
Data Input by Admin Sistem Management Data [ Tugas Akhir
(Nilai Mata Kuliah, 1. Menambah Data Sistem
Mata Kuliah, Topik 2. Menghapus Data Sistem
Tugas Akhir, 3. Mengubah Data Sistem
Keterangan Topik, 4. Memilih Data Input
Pc\ngcla"uar Sistem)

Gambar 6. Arsitektur Sistem Pemilihan Topik Tugas Akhir
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3.2. Use Case Diagram
Use case diagram pada
gambaran terkait fungsi-fungs

perancangan sistem pendukung keputusan topik tugas akhir dapat memberikan
i utama sistem dan interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem pendukung

keputusan. Use case diagram untuk sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir disajikan

dalam bentuk Gambar 7.
Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan Topik Tugas Akhir
,// Sy /"—Imghapu: N \\DL Log o
Menzelols ¢ Mata Kuliah - e e SN
G vy
o /™ Mata Kalich / R : (Log-Out)

/ A / Mengubah \ T Mehasiswa
N \Mata Kuliah / R —
{ \ ~ — P o 3 / )
\ b Ve e L
A ( \Ienambah \ N _’_f-’"f" ('\Trnghapus % 3 Ny

= \Mata Kuliah/ ( Melihat T T \. Topik / o Hr—
N \Mata Kuliah l‘d-— (~ Mengelola ¢ S e o = ]
A\ N » Topik i{/—b\ah\ /" Memasukan Data Mata I‘ 7\
N - e 7 Mengu \ e 2 ) /
A—= g il ) N el g /
., enghapus ™ SR e — _— /
A ‘; Pmnmhuan / /
\[ms{dola / 4
Peagetahuan 4 S ,’ﬂe@\] # Melihat ™,
i 4—/ \lengubah Togik 1 _Topik_/ 3
e Pengetahuan,/ —— e R T / /
"":.\T—/ " Melakukan \*-,' /
. —————— \ / /
. Perhitungan __~ /
\‘mumbwh P P P =g g _—~ /
[P lahum} Melihat N ( Menghapus ™\ /
coge \ Pcngdahuan ""'/’ Meagelola ¢ Keterangan / /
N // \’/ 2 N -
. e\ Keterangan ¢ ————— /
e g ( Mengubah ™\ /
............. iy \Keterangan / /
L. P {l’ﬁmgha}pus ) Qe gan, /
~adf Mengelola ’ﬂ—“ \ Admm - e
\_ Admin / /4\ W ) " Meacetak Hasil ‘\’
— ( Mengubah'\ /Menambah, / Melihat L Perhi )
) \ \ TN ethitungan -
\Password / I\ﬂcnngan I\ﬂﬁangan / - e T
"\ — N e ,//
= ///-——\ T
/'ﬂenambéﬁ L, Melihat ™ ( Riwayat Perhitungan )
-\dmm / . Admin ,/' —~ B

>

Berdasarkan Gambar 7

Gambar 7. Use Case Diagram Topik Tugas Akhir

yang menggambarkan use case diagram dari sistem pendukung keputusan tugas

akhir terdiri dari beberapa komponen yang saling berhubungan diantaranya:

1. Aktor Utama

Mahasiswa: Aktor utama yang menggunakan sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas

akhir adalah mahasiswa. Mereka memanfaatkan sistem untuk memperoleh rekomendasi topik tugas
akhir yang nantinya akan diajukan kepada dosen pembimbing.

Admin: Aktor yang terlibat dalam proses pembaharuan data sistem, hal tersebut dilakukan supaya

sistem pendukung keputusan memiliki data yang akurat dan terbaru. Untuk proses pembaharuan data
sistem dapat dilakukan koordinasi dengan dosen sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.

endasi Topik: Use case utama dari sistem, dimana mahasiswa memasukan

preferensi mereka dengan input berupa mata kuliah yang telah diambil dan nilai yang didapatkan
dengan output yang dihasilkan dari sistem berupa rekomendasi topik tugas akhir.

Use case yang melibatkan pengelolaan basis data, termasuk dalam pengelolaan

data sistem termasuk penyimpanan, pembaharuan, dan pencarian data sistem.

a.
b.

2. Use Case
a. Mendapatkan Rekom
b. Mengelola Basis Data:
c.

Pengelolaan Data Metode Case-Based Reasoning dan Certainty Factor: Use case ini melibatkan proses

perhitungan data kasus menggunakan kombinasi perhitungan Certainty Factor yang berbasis pada
persamaan hasil kesimpulan. Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan data yang ada
dalam basis data untuk menemukan kesamaan dan memberikan rekomendasi.

3.3. Class Diagram

Class diagram dalam sistem pendukung keputusan topik tugas akhir memberikan gambaran tentang
struktur kelas-kelas yang digunakan dalam sistem. Diagram ini menjelaskan bagaimana kelas-kelas tersebut
saling berhubungan dan berfungsi untuk menentukan topik tugas akhir mahasiswa. Struktur class diagram ini,

seperti yang ditunjukkan pada
berikut.

Gambar 8, mencakup berbagai komponen dan atribut yang terlibat dalam proses
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Basis Pengetahuan “hh_“im“ Hasil_Diagnosa
(User) -
Kode_Pengetahuan (int(11)) o Id_Hasil (int(11))
> " Select
Kode_Topik (int(11)) Tanggal (varchar(50))
Kode_Mata_Kuliah (int(11)) Topik (text)
Nilai_MB (float) Mata_Kuliah (text)
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Gambar 8. Class Diagram Topik Tugas Akhir

Class diagram pada Gambar 8, menggambarkan keterkaitan antara kelas-kelas yang terdapat pada sistem

pendukung keputusan untuk dapat memberikan rekomendasi topik tugas akhir. Class diagram ini mencakup
beberapa hal yang saling berkaitan diantaranya:
Kelas Utama

1.

2.

a.

Mahasiswa: Kelas yang merepresentasikan penggunaan sistem. Pada kelas ini tidak menggunakan
atribut seperti nama mahasiswa, nim, dan tahun angkatan. Tidak adanya atribut terkait dengan nama
mahasiswa, nim, dan tahun angkatan tentunya dapat membuat kinerja sistem pendukung menjadi lebih
ringan dan ringkas.

Admin: Kelas yang merepresentasikan tenaga kependidikan dan dosen dalam sistem. Kelas ini
memiliki atribut berupa username, nama pengguna aktif, dan password yang digunakan sebagai
konfirmasi untuk masuk ke dalam basis sistem. Kelas ini memiliki wewenang untuk mengubah,
menghapus, menambah, dan membuat data baru dalam basis data sistem.

Kelas Pendukung

a.

Kode Mata Kuliah: Kelas yang merepresentasikan data mata kuliah pendukung dalam program studi
Teknik Industri memiliki atribut seperti kode mata kuliah dan nama mata kuliah. Kode mata kuliah
dapat berupa identifier yang unik atau acak, sedangkan nama mata kuliah menunjukkan nama dari
setiap mata kuliah. Data dalam kelas ini dapat diperbarui sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang
berlaku.

Nilai Mata Kuliah: Kelas yang merepresentasikan nilai dari masing-masing mata kuliah yang telah
ditempuh memiliki atribut seperti ID dan nilai mata kuliah. ID digunakan untuk mengidentifikasi entri
data, sementara nilai mata kuliah menunjukkan hasil yang diperoleh dari mata kuliah tersebut. Data
dalam kelas ini dapat diperbarui sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang berlaku.

Topik Tugas Akhir: Kelas yang merepresentasikan data terkait dengan topik tugas akhir berserta saran
judul dari topik tersebut. Kelas ini memiliki atribut berupa kode topik, judul topik, detail topik, saran
judul, dan gambar. Data yang tedapat pada basis data dapat diperbaharui sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi tertentu.
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d. Detail Topik: Kelas yang merepresentasikan data topik tugas akhir, basis data yang terdapat pada kelas
ini dapat ditelusuri oleh mahasiswa sebagai referensi dari topik tugas akhir yang terdapat dalam
sistem. Kelas ini memiliki atribut berupa kode detail topik, judul detail topik, detail topik, saran judul,
serta gambar topik. Data yang terdapat pada basis data dapat diperbaharui sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi tertentu.

e. Basis Pengetahuan: Kelas ini merepresentasikan otak dari sistem pendukung keputusan. Kelas ini
memiliki atribut berupa kode pengetahuan, kode topik, kode mata kuliah, nilai MB dan nilai MD. Data
yang terdapat pada basis data dapat diperbaharui sesuai dengan kebutuhan dan kondisi tertentu.

f.  Perhitungan: Kelas ini merepresentasikan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode
Certainty Factor, hasil dari perhitungan tersebut nantinya dicari persamaan data dengan data yang
terdapat dalam basis data dengan menggunakan metode Case-Based Reasoning. Kelas ini memiliki
atribut berupa mata kuliah, nilai mata kuliah, nilai MD, dan nilai MB.

g. Hasil Diagnosa: Kelas ini merepresentasikan hasil yang didapatkan dari proses perhitungan. Kelas ini
memiliki atribut berupa id hasil, tanggal, topik, mata kuliah, hasil id, dan hasil nilai.

3.1. Implementasi dan Beranda Sistem

Implementasi sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir berbasis PHP dan MySQL
merupakan langkah inovatif dalam penelitian yang memanfaatkan konsep kecerdasan buatan. Sistem ini
dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan pengolahan basis data MySQL, serta
disusun menggunakan kode editor Visual Studio Code pada web server Apache. Tampilan beranda sistem,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 9, berfungsi sebagai halaman utama pada sistem pendukung keputusan
rekomendasi topik tugas akhir. Halaman ini menyajikan informasi penting seperti total jumlah mata kuliah,
total jumlah topik tugas akhir, total pengetahuan sistem yang tersedia, serta jumlah admin yang mengelola
sistem. Dengan menyediakan ringkasan data ini, beranda memberikan gambaran umum yang jelas mengenai
status dan komponen utama dari sistem pendukung keputusan, memudahkan pengguna untuk memahami dan
mengakses informasi kunci secara langsung[20].

(¥ PETA-Ind = @Bantwan  Mlogin
# Beranda 42 26 ' 2
S oo Total Mata Kuliah Total Topik Tugas Akhir — Jurmlah Admin 1
@ Riwayat
Keterang
T infoTeknik - Pendukung Tugas Akhir
. SISTEM PAKAR '
Tentang a A
TUGAS AKHIR —
PETA-Ind N
)
Aplikasi Responsif Sahabat Mahasiswa

Gambar 9. Beranda Sistem

3.2. Riwayat Analisa Topik

Halaman riwayat, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 10 berfungsi untuk merekam seluruh proses
analisis yang dilakukan oleh sistem berdasarkan input yang diberikan oleh mahasiswa sebagai pengguna.
Halaman ini menampilkan data terkait topik tugas akhir hasil evaluasi sistem, dengan setiap entri mencakup
informasi penting seperti tanggal dan waktu analisis dengan metode Case-Based Reasoning, nilai Certainty
Factor, serta tombol aksi untuk melihat detail lebih mendalam mengenai topik tugas akhir yang
direkomendasikan. Dengan adanya halaman riwayat ini, pengguna dapat melacak dan meninjau hasil analisis
serta rekomendasi yang telah dihasilkan oleh sistem.

Proses evaluasi kinerja sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir merupakan salah
satu tahapan dalam pengembangan dan penggunaan sistem tersebut. Aksesibilitas sistem menjadi kunci utama
dalam proses evaluasi kinerja sistem pendukung keputusan, berdasarkan hasil dari pengujian sistem yang
dilakukan, diketahui bahwa sistem pendukung keputusan dapat berjalan baik dengan nilai yang didapatkan
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untuk kinerja sistem sebesar 57 persen untuk perangkat mobile dan 68 persen untuk perangkat desktop. Sistem
pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir ini memiliki nilai user experience sebesar 89 persen untuk
penggunaan pada perangkat mobile dan 90 persen untuk penggunaan pada perangkat desktop, penggunaan
sistem yang nyaman akan membuat pengguna sistem cenderung lebih sering untuk menggunakan dan

mempercayai sistem.

(¥ PETA-Ind

# Beranda
@ Diagnosa
O Riwayat
© Keterangan
[ tnfo Teknik

© Tentang

Riwayat Analisa Topik

R R T
16 2024-04-20 15:57:46 Time and Motion Study 0.4000 ® Dotall
T 2024-04-20 16:00:42 Time and Motion Study 0.4000 ® Dotail
18 2024-04-20 16:01:57 Classification of Cost 0.5608 ® Detail
19 2024-04-20 16:02:55 Classification of Cost 0.5608 ® Detwail
20  2024-04-20 16:04:20 Classification of Cost 0.5608 -0
21 2024-04-20 16:05:12 Classification of Cost 0.6208 ® Detai
22 2024-04-20 16:06:41 Classification of Cost 0.5608 ® D
23 2024-04-20 16:41:16 Classification of Cost 0.5608 ® Dora ¢
24 2024-04-2016:41:28 Classification of Cost 0.5608 » 0 - : )
=
Back 1 n

@Bantuan  Hlogin

Gambar 10. Halaman Riwayat Analisa Topik

Sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir telah mengakomodasi 100 data diagnosa
rekomendasi topik tugas akhir dan sistem rekomendasi topik tugas akhir masih dapat berjalan dengan baik
tanpa adanya kegagalan fungsi yang terjadi di dalam sistem tersebut. Berdasarkan data grafik yang ditunjukan
pada Gambar 11, diketahui bahwa topik tugas akhir Human Resource Management menjadi topik terbanyak
yang direkomendasikan berdasarkan input data yang telah diberikan kepada sistem pendukung keputusan
rekomendasi topik tugas akhir.

€ Info Grafik

Human Resource Management 18%
Economic Decision-Making/Cost Evaluation 10%
B Biomedical Manufacturing 99

M Quality Definition and Fundamentals 79

B Product and Services Design 5%

Gambar 11. Grafik Topik Favorit
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam proses pengembangan sistem pendukung keputusan
rekomendasi topik tugas akhir dengan menggunakan metode Case-Based Reasoning dan Certainty Factor dapat
disimpulkan bahwa:

1. Proses perancangan dan pengembangan sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir telah
berhasil dilaksanakan, dan sistem tersebut berfungsi dengan baik dengan berhasilnya input semua data
semua mata kuliah pilihan berjumlah 42 jenis dan topik tugas akhir sebanyak 120 tipe. Dengan adanya
sistem ini, diharapkan mahasiswa dapat lebih mudah menentukan topik tugas akhir yang sesuai dengan nilai
mata kuliah yang telah mereka tempuh.

2. Integrasi antara metode Case-Based Reasoning (CBR) dan metode Certainty Factor (CF) telah berjalan
dengan baik dan menghasilkan hasil yang memuaskan dengan uji validitas bernilai 0,871 serta uji
reliabilitas bernilai 0,923, dengan kedua nilai tersebut memenubhi standar uji Cronbach’s Alpha. Kombinasi
kedua metode ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi sistem pendukung keputusan dalam memberikan
rekomendasi topik tugas akhir serta menawarkan pengalaman baru bagi pengguna sistem.

3. Implementasi sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir dilakukan dengan meng-upload
sistem ke web hosting agar sistem tersebut dapat diakses oleh pengguna. Berdasarkan proses pengujian
yang dilakukan kepada sistem, proses implementasi sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas
akhir terbukti berhasil dalam memberikan rekomendasi tanpa adanya kegagalan fungsi dari sistem dengan
perolehan angka 68 untuk performa, 70 untuk aksesibilitas, 93 untuk praktik terbaik serta 90 untuk SEO
(Search Engine Optimization).

4. Evaluasi kinerja dan dampak penggunaan sistem menunjukkan bahwa mahasiswa merasa puas dengan
pengalaman mereka saat menggunakan sistem pendukung keputusan rekomendasi topik tugas akhir dengan
indikator persentase mencapai 85,3%. Penilaian ini mengindikasikan bahwa sistem berhasil memenuhi
ekspektasi pengguna dan memberikan manfaat yang diharapkan dalam proses pemilihan topik tugas akhir.
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